
 
 
 
 
 
  Sarana dan prasarana pariwisata yang lancar merupakan salah 

satu indikator perkembangan pariwisata. Sarana/prasarana diartikan 

sebagai proses tanpa hambatan dari pengadaan dan peningkatan 

hotel, restoran, tempat hiburan dan sebagainya serta prasarana 

jalan dan tranportasi yang lancar dan terjangkau oleh wisatawan.Tim 

Peneliti PMB-LIPI (2006:339). 

1. Prasarana Kepariwisataan 

 Prasarana (infrastuctures) adalah semua fasilitas yang dapat 

memungkinkan proses perekonomian berjalan dengan lancar 

sedemikian rupa, sehingga dapat memudahkan manusia untuk 

dapat memenuhi kebutuhannya. 

 Prasarana wisata adalah sumber daya alam dan sumber daya 

manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam 

perjalanannya di daerah tujuan wisata, seperti jalan, listrik, air, 

telekomunikasi, terminal, jembatan, dan lain sebagainya. Suwantoro 

(2004:21). 

  Lothar A. Kreck dalam bukunya Internasional tourism dalam 

Yoeti (1996:186) membagi prasarana atas dua bagian yang penting, 

yaitu: 

a. Prasarana perekonomian (economy infrastructures) yang dapat 

dibagi atas : 

1) Pengangkutan (Transportation) 

 Pengangkutan di sini adalah pengangkutan yang dapat 

membawa para wisatawan dari negara dimana ia biasanya 



tinggal ketempat atau negara yang merupakan daerah tujuan 

wisata. 

2) Komunikasi (Commication Infrastructures) 

 Tersedianya prasarana komunikasi akan dapat mendorong 

para wisatawan untuk mengadakan perjalanan jarak jauh. 

Dengan demikian wisatawan tidak ragu-ragu meninggalkan 

rumah dan anak-anaknya. Termasuk dalam kelompok ini 

diantaranya telepon, telegraph, radio, TV, surat kabar, 

internet, kantor pos. 

3) Kelompok yang termasuk “UTILITIES” 

 Sarana “UTILITIES” adalah penerangan listrik, persediaan 

air minum, sistem irigasi dan sumber energi. 

4) Sistem Perbankan  

 Adanya pelayanan bank bagi para wisatawan berarti bahwa 

wisatawan mendapat jaminan mutu dengan mudah 

menerima atau mengirim uangnya dari dan negara asalnya 

tanpa mengalami birokrasi pelayanan. Sedangkan untuk 

pembayaran lokal, wisatawan dapat menukarkan uangnya 

pada money changer setempat. 

b. Prasarana sosial (Social Infrastructure) 

 Prasarana sosial adalah semua faktor yang menunjang 

kemajuan atau  menjamin kelangsungan prasarana 

perekonomian yang ada.Termasuk  dalam  kelompok ini 

adalah : 

1. Sistem pendidikan (School System) 

Adanya lembaga-lembaga pendidikan yang mengkhususkan 

diri dalam, pendidikan kepariwisataan merupakan suatu 

usaha untuk meningkatkan tidak hanya pelayanan bagi para 



wisatawan, tetapi juga untuk memelihara dan mengawasi 

suatu badan usaha yang bergerak dalam kepariwisataan. 

2. Pelayanan kesehatan (Health Service Facilities) 

 Harus ada jaminan bahwa di daerah tujuan wisata tersedia 

pelayanan bagi suatu penyakit yang mungkin akan diderita 

dalam perjalanan.  

3. Faktor keamanan (Safety Factor) 

Perasaan tidak aman (unsafe) dapat terjadi di suatu tempat 

yang baru saja dikunjungi. Adanya perlakuan yang tidak 

wajar dari penduduk setempat seakan-akan wisatwan yang 

datang mengganggu ketentraman. 

4. Petugas yang langsung melayani wisatawan (Government 

Apparatus) 

 Termasuk dalam kelompok ini antara lain petugas imigrasi, 

petugas bea cukai, petugas kesehatan, polisi, dan pejabat-

pejabat lainnya yang berkaitan dengan pelayanan para 

wisatawan. 

c. Prasarana kepariwisataan diantanya adalah : 

1. Receptive Tourist Plan 

 Receptive Tourist Plan adalah segala bentuk badan usaha 

tani atau organisasi yang kegiatannya khusus untuk 

mempersiapkan kedatangan wisatawan pada suatu daerah 

tujuan wisata. 

2. Recidental tourist Plan 

 Recedintal tourist plan adalah semua fasilitas yang dapat 

menampung kedatangan para wisatawan untk menginap dan 

tinggal untuk sementraa waktu di daerah tujuan wisata. 

3. Recreative and Sportive Plan 



 Recreative and Sportive Plan adalah semua fasilitas yang 

dapat digunakan untuk tujuan rekreasi dan olahraga. 

 

 

2. Sarana Kepariwisataan  

  Sarana kepariwisataan (tourism infrastructure) adalah semua 

fasilitas yang memungkinkan agar prasarana kepariwisataan dapat 

hidup dan berkembang serta dapat memberikan pelayanan pada 

wisatawan untuk memenuhi kebutuhan mereka yang beraneka 

ragam .  

  Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata 

yang diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam 

menikmati perjalanan wisatanya. Suwantoro (2004:22) 

   Pembangunan sarana wisata di daerah tujuan wisata maupun 

objek wisata tertentu harus disesuaikan dengan kebutuhan 

wisatawan baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Sarana wisata 

secara kuantitatif menunjuk pada jumlah sarana wisata yang harus 

disediakan, dan secara kuantitaif yang menunjukkan pada mutu 

pelayanan yang diberikan dan yang tercermin pada kepuasan 

wisatawan yang memperoleh pelayanan. Dalam hubungannya 

dengan jenis dan mutu pelayanan sarana wisata di daerah tujuan 

wisata telah disusun suatu standar wisata yang baku, baik secara 

nasional dan secara internasional, sehingga penyedia sarana wisata 

tinggal memilih atau menentukan jenis dan kualitas yang akan 

disediakannya. Menurut Lothar A.Kreck dalam (Yoeti, 1996:197) 

Sarana kepariwisataan terbagi atas : 

a. Sarana pokok kepariwisataan, yang dimaksud dengan sarana 

pokok kepariwisataan adalah perusahaan yang hidup dan 

kehidupannya sangat tergantung kepada arus kedatangan orang 



yang melakukan perjalanan wisata, termasuk ke dalam kelompok 

ini adalah: travel agent dan tour operator, perusahaan-

perusahaan angkutan wisata, hotel dan jenis akomodasi lainnya, 

bar dan restoran, serta rumah makan lainnya, objek wisata, dan 

atraksi wisata lainnya. 

b. Sarana pelengkap kepariwisataan, yaitu perusahaan-

perusahaan atau tempat-tempat yang menyediakan fasilitas untuk 

rekreasi yang fungsinya tidak hanya melengkapi sarana pokok 

kepariwisataan dapat lebih lama tinggal pada suatu daerah tujuan 

wisata. Termasuk kedalam kelompok ini adalah sarana olah raga 

seperti lapangan tenis, lapangan golf, kolam renang, permainan 

bowling, daerah perburuan, berlayar, berselancar, serta sarana 

ketangkasan seperti permainan bola sodok, Jackpot, Pachino, 

dan amusement lainnya. 

c. Sarana penunjang kepariwisataan, yaitu perusahaan yang 

menunjang sarana pelengkap dan sarana pokok dan berfungsi 

tidak hanya membuat wisatawan lebih lama tinggal pada suatu 

daerah tujuan wisata, tetapi fungsi yang lebih penting adalah agar 

wisatawan lebih banyak mengeluarkan atau membelanjakan 

uangnya di tempat yang dikunjungi.Termasuk ke dalam kelompok 

ini adalah nigth club, steambath, casino. Berdasarkan prasarana 

dan sarana yang telah diuraikan, maka untuk lebih jelas dapat 

lihat tabel berikut ini : 

 

 

 

 

 

 



Standar Kelayakan menjadi Daerah Tujuan Wisata 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Lothar A.Kreck dalam Yoeti,1996 
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No. Kriteria Standar minimal

1 Objek Terdapat salah satu dari unsur alam, sosial ataupun budaya

2 Akses Adanya jalan, adanya kemudahan, rute, Tempat Parkir, dan harga parkir

yang terjangkau.

3 Akomodasi Adanya pelayanan penginapan (hotel,wisma, losmen, dan lain-lain)

4 Fasilitas Agen perjalanan, pusat Informasi, salon, fasilitas kesehatan pemadam

kebakaran,hydrant, TIC(Tourism Information Centre ), Guiding 

(pemandu wisata), plang informasi, petugas yang memeriksa masuk dan

keluarnya wisatawan (petugas entry dan exit )

5 Transfortasi Adanya transfortasi lokal yang nyaman, variatif yang menghubungkan

akses masuk.

6 Catering 

Service

Adanya pelayanan makanan dan minuman (Restaurant , Rumah Makan,

Warung Nasi dan lain-lain)

7 Aktivitas 

rekreasi

Terdapat sesuatu yang dilakukan di lokasi wisata, seperti berenang,

terjuan payung, berjemur, berselancar, jalan-jalan dan lain-lain.

8 Pembelanjaan Adanya tempat pembelian barang-barang umum,

9 Komunikasi Adanya televisi, telepon umum, radio, sinyal telephone , seluler, penjual

voucher (isi ulang pulsa seluler) dan internet akses)

10 Sistem 

Perbankan

Adanya bank (beberapa jumlah dan jenis bank dan ATM beserta

sebarannya)

11 Kesehatan Poliklinik poli umum/ jaminan ketersediaan pelayanaan yang baik untuk

penyakit yang mungkin diderita wisatawan.

12 Keamanan Adanya jaminan keamanan (petugas khusus keamanan, polisis wisata,

pengawas pantai, rambu-rambu perhatian, pengarah kepada wisatawan).

13 Kebersihan Tempat sampah dan rambu-rambu peringatan tentang kenbersihan

14 Sarana Ibadah Terdapat salah satu sarana ibadah bagi wisatawan.

15 Sarana 

Pendidikan 

Terdapat salah satu sarana pendidikan formal

16 Sarana 

Olahraga

Terdapat alat dan perlengkapan untuk berolahraga.
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